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ABSTRAK 

Jalan Raya Singapadu di Gianyar, Bali, merupakan akses utama menuju 

kawasan wisata, namun saat ini mengalami berbagai kerusakan yang mengganggu 

fungsi dan kenyamanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi jenis dan 

tingkat kerusakan jalan menggunakan metode Bina Marga dan Pavement Condition 

Index (PCI), serta menghitung estimasi biaya perbaikannya. Studi dilakukan 

sepanjang 3 km jalan dengan lebar 6 meter. Metode Bina Marga digunakan untuk 

menentukan prioritas perbaikan berdasarkan jenis kerusakan dan data lalu lintas 

harian, sedangkan metode PCI menilai kondisi jalan secara visual dan kuantitatif. 

Hasilnya menunjukkan kerusakan dominan berupa retak buaya, kegemukan, retak 

tepi, keriting, retak memanjang, tambalan, lubang, dan pelepasan butir dengan 

kondisi jalan tergolong buruk hingga sangat buruk. Kombinasi kedua metode 

memberikan analisis yang lebih akurat dan komprehensif untuk menentukan 

strategi perbaikan. Hasil ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam 

menetapkan skala prioritas pemeliharaan dan alokasi anggaran secara efektif. 

Kata Kunci: Kerusakan Jalan, Bina Marga, Pavement Condition Index (PCI), Jalan 

Raya Singapadu, Estimasi Biaya 

  



 

 

ABSTRACT 

 

Singapadu Highway in Gianyar, Bali, serves as the main access to tourist areas, 

but is currently experiencing various damages that disrupt its function and comfort. 

This study aims to evaluate the type and extent of road damage using the Bina 

Marga (Bina Marga) and Pavement Condition Index (PCI) methods, and to 

estimate repair costs. The study was conducted along a 3-km stretch of road with a 

width of 6 meters. The Bina Marga method was used to determine repair priorities 

based on damage type and daily traffic data, while the PCI method assessed road 

conditions visually and quantitatively. The results showed that the dominant 

damages were alligator cracks, bulges, edge cracks, curling, longitudinal cracks, 

patches, potholes, and grain detachment, with the road condition categorized as 

poor to very poor. The combination of the two methods provides a more accurate 

and comprehensive analysis for determining repair strategies. These results can 

serve as a reference for local governments in setting maintenance priorities and 

allocating budgets effectively. 

 

Keywords: Road Damage, Bina Marga, Pavement Condition Index (PCI), 

Singapadu Highway, Cost Estimation 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara kepulauan, memiliki tantangan besar dalam 

menghubungkan wilayahnya melalui berbagai sarana transportasi, termasuk jalur 

darat yang memainkan peran penting dalam menunjang perekonomian. Jalan 

menjadi infrastruktur vital yang memiliki sejarah panjang, di mana perkembangan 

dan fungsinya telah tumbuh seiring kebutuhan manusia. Jalan yang pada awalnya 

hanya berupa jalan setapak kini telah berevolusi dengan teknologi modern, 

memungkinkan terciptanya sistem jalan berpekerasan yang mampu menampung 

beban lalu lintas berat, menjaga kualitas perjalanan, serta mendukung mobilitas 

penduduk dan barang [1]. 

 Perkerasan jalan adalah struktur penting yang didesain untuk menahan 

beban lalu lintas dan distribusi tekanan secara merata ke lapisan tanah di bawahnya. 

Terdapat tiga jenis perkerasan berdasarkan bahan campurannya, yaitu perkerasan 

lentur (flexible pavement), perkerasan kaku (rigid pavement), dan perkerasan 

gabungan (composite pavement). Keandalan perkerasan ini sangat bergantung pada 

pemeliharaan yang tepat, termasuk pengamatan rutin terhadap kondisi jalan untuk 

mencegah kerusakan yang mengganggu kenyamanan dan keamanan pengguna 

jalan. Pengamatan yang akurat juga diperlukan dalam menentukan langkah 

perbaikan dan pemeliharaan yang optimal. 

Penelitian ini menarik untuk diambil karena Jalan Raya Singapadu 

merupakan salah satu jalur utama yang mendukung sektor pariwisata di Kabupaten 

Gianyar, Bali. Meskipun jalan ini memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung perekonomian dan kenyamanan wisatawan, kerusakan yang terjadi 

hingga saat ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan infrastruktur 

dengan upaya pemeliharaan yang ada. Menariknya, dari sekian banyak jalan yang 

ada, hanya Jalan Raya Singapadu yang belum mendapatkan perhatian perbaikan 

yang memadai, padahal jalur ini menjadi akses utama bagi wisatawan domestik dan 

mancanegara yang mengunjungi berbagai objek wisata populer di sekitar kawasan 
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tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menganalisis faktor-faktor 

yang menyebabkan kerusakan tersebut dan bagaimana solusi yang lebih efektif 

dapat diterapkan untuk memperpanjang usia layanan jalan sekaligus meningkatkan 

kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi Jalan Raya Singapadu 

dengan menggunakan Metode Bina Marga dan Pavement Condition Index (PCI). 

Metode Bina Marga merupakan pedoman teknis di Indonesia yang digunakan untuk 

merencanakan dan memelihara jalan berdasarkan kondisi fisik jalan, karakteristik 

tanah, dan volume lalu lintas. Namun, dalam penerapannya, metode ini seringkali 

menghadapi kendala, seperti keterbatasan data kondisi lapangan, ketidakakuratan 

survei, serta sumber daya manusia yang tidak memadai. Selain itu, Metode Bina 

Marga membutuhkan pengawasan yang ketat dan anggaran yang cukup agar 

pemeliharaan dapat dilakukan sesuai perencanaan. PCI adalah metode yang banyak 

digunakan untuk menilai kerusakan permukaan jalan dengan memberikan skor 

berdasarkan kondisi visual kerusakan, seperti retakan dan lubang. Meskipun 

bermanfaat, penggunaan PCI memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya 

penilaian visual yang subjektif, kurangnya analisis kerusakan struktural yang 

mendalam, serta keterbatasan dalam mempertimbangkan faktor lingkungan yang 

dapat mempengaruhi umur jalan di masa depan. 

Dalam penelitian ini, analisis gabungan dari kedua metode ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi jenis dan tingkat kerusakan pada Jalan Raya Singapadu 

secara lebih komprehensif, kerusakan yang dimaksud berupa retak buaya, 

kegemukan, retak tepi, keriting, retak memanjang, tambalan, lubang, dan pelepasan 

butir. Kombinasi Metode Bina Marga dan PCI diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang lebih akurat terkait langkah-langkah pemeliharaan yang 

diperlukan, termasuk estimasi biaya perbaikan, sehingga kondisi jalan tetap terjaga 

baik dan aman bagi pengguna, serta mampu mendukung aktivitas ekonomi dan 

pariwisata di Bali. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Berapa nilai kondisi perkerasan yang terjadi pada Jalan Raya Singapadu, 

Gianyar, Bali berdasarkan metode Bina Marga? 

2. Berapa nilai kondisi perkerasan yang terjadi pada Jalan Raya Singapadu, 

Gianyar, Bali berdasarkan metode Pavement Condition Index (PCI)? 

3. Berapakah estimasi biaya perbaikan dengan rekomendasi dari menggunakan 

metode Pavement Condition Index (PCI)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sebagai dasar pelaksanaan penelitian harus dilandasi suatu tujuan yang 

dijadikan acuan atau pedoman dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui berapa nilai kondisi perkerasan yang terjadi pada Jalan Raya 

Singapadu, Gianyar, Bali berdasarkan metode Bina Marga. 

2. Untuk mengetahui berapa nilai kondisi perkerasan yang terjadi pada Jalan Raya 

Singapadu, Gianyar, Bali berdasarkan metode Pavement Condition Index (PCI). 

3. Untuk mengetahui estimasi biaya perbaikan dengan rekomendasi dari Jalan 

Raya Singapadu, Gianyar, Bali berdasarkan metode Pavement Condition Index 

(PCI). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari 3 yaitu manfaat penelitian bagi 

pemerintah dan manfaat penelitian bagi peneliti sebagai berikut: 

1. Manfaat Penelitian Bagi Pemerintah 

a. Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk dilakukan perbaikan jalan untuk 

pemerintah daerah pada jalan Raya Singapadu, Gianyar, Bali. 

b. Dengan memperbaiki jalan yang rusak, pemerintah dapat meningkatkan 

konektivitas antar daerah, yang penting untuk perekonomian terutama 

mendukung sektor pariwisata. 

2. Manfaat Penelitian Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Sebagai peluang kerja sama antara instansi terkait dengan politeknik negeri 

bali dalam penelitian sejenis. 

b. Menambah bahan ajar berbasis studi kasus lokal yang meningkatkan 

pemahaman teori dan metode penilaian kerusakan jalan 
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3. Manfaat Penelitian Bagi Peneliti 

a. Untuk menjadikan pembelajaran dan wawasan tentang penilain kerusakan 

pada permukaan jalan dengan metode Bina Marga dan Pavement Condition 

Index (PCI). 

b. Untuk mengetahui berapa biaya perbaikan dengan menggunakan metode 

Bina Marga dan Pavement Condition Index (PCI). 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Adanya batasan penelitian ini agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu 

jauh menyimpang dan diperoleh langkah yang sistematis, sehingga pembahasan 

dalam tugas akhir ini difokuskan pada masalah yang dibatasi oleh hal sebagai 

berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada ruas Jalan Raya Singapadu, Gianyar, Bali sepanjang 

3 km dari hasil survei awal kondisi jalan. 

2. Penelitian ini hanya jenis kerusakan yang dikaji pada lapisan permukaan 

(surface course). 

3. Penelitian ini menggunakan analisis dengan metode Bina Marga dan Pavement 

Condition Index (PCI) untuk mengetahui jenis kerusakan yang terjadi. 

4. Penelitian ini membahas tentang kondisi perkerasan  jalan dan biaya perbaikan 

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI). 

5. Metode Standar Bina Marga hanya melakukan analisis jenis kerusakan. 

6. Survei dilakukan dalam periode November - Desember 2024 untuk mencari 

jenis kerusakan jalan, Sedangkan untuk survei LHR dilakukan dalam periode 

Juni 2025 dan tidak mencakup perubahan kondisi setelah periode survei 

tersebut. 

7. Dalam penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada penelitian ini, 

pembahasan difokuskan pada pekerjaan utama yang berkaitan dengan 

penanganan kerusakan perkerasan jalan. Adapun pekerjaan yang bersifat 

finishing, seperti pembuatan marka jalan,  bahu jalan, pemasangan mata kucing, 

dan pekerjaan tambahan sejenis lainnya, tidak termasuk dalam lingkup 

perhitungan biaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil evaluasi kondisi jalan perhitungan dengan metode Bina 

Marga dan Pavement Conditon Index (PCI) pada Jalan Singapadu, Gianyar, Bali 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bedasarkan observasi dan klasifikasi menggunakan metode Bina Marga 

dan metode Pavement Conditon Index (PCI), jenis keruskan yang 

diperoleh anatara lain: 

a. Retak Kulit Buaya 

b. Kegemukan 

c. Keriting 

d. Retak Tepi  

e. Retak Memanjang 

f. Tambalan 

g. Lubang 

h. Pelepasan Butir 

2. Setelah membandingkan kedua metode tersebut yaitu metode Bina 

Marga dan metode PCI ternyata mendapatkan hasil yang berbeda. Pada 

metode Bina Marga didapatkan nilai urutan prioritas sebesar 4 yang 

artinya jalan berada pada program pemeliharaan berkala. Sedangkan 

metode PCI rata-rata nilainya adalah 49.6 yang termasuk tindakan 

perbaikan yang perlu dilakukan yaitu dari segmen 1 sampai 8 masuk 

dalam pekerjaan rekonstruksi jalan dan setelah perbaikan rekonstruksi 

jalan selesai, maka dilanjutkan dari segmen 1 sampai 30 akan dilakukan 

pekerjaan perbaikan lapis tambahan (overlay) untuk seluruh segmen. 

3. Rencana anggaran biaya perbaikan yaitu dari segmen 1 sampai 8 masuk 

dalam pekerjaan rekonstruksi jalan sebesar 3,177,174,311. Setelah 

selesai pekerjaan rekonstruksi jalan dilakukan perbaikan jalan dari 
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segmen 1 sampai 30 akan dilakukan pekerjaan perbaikan lapis tambahan 

(overlay) untuk seluruh segmen sebesar 2,900,932,619. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diperoleh, maka dapat disampaikan beberapa saran yang ditujukan untuk berbagai 

aspek terkait dengan kondisi dan penanganan Jalan Raya Singapadu, Gianyar, Bali. 

Adapun saran-saran tersebut antara lain sebagai berikut: 

1.  Penanganan kerusakan jalan perlu segera dilakukan guna memberikan 

rasa aman dan nyaman bagi para pengguna jalan. Selain itu, tindakan ini 

juga bertujuan untuk mencegah kerusakan yang sudah terjadi agar tidak 

semakin parah dan meluas, sehingga dapat menghindari peningkatan 

tingkat kerusakan yang berpotensi menimbulkan biaya perbaikan yang 

lebih tinggi di kemudian hari. 

2.  Melakukan survei kondisi perkerasan guna memperoleh informasi yang 

akurat mengenai kondisi perkerasan jalan. Informasi tersebut sangat 

berguna untuk memprediksi kinerja perkerasan di masa mendatang, 

serta dapat dimanfaatkan sebagai dasar atau masukan untuk melakukan 

pengukuran dan analisis kondisi jalan secara lebih detail dan 

menyeluruh. 

3.  Disarankan kepada instansi terkait agar segera mengadakan program 

pemeliharaan berupa kegiatan preservasi jalan pada lokasi tersebut, 

serta melakukan perbaikan terhadap segmen-segmen yang telah 

mengalami kerusakan parah, guna mencegah risiko kecelakaan dan 

menjaga keselamatan para pengguna jalan.
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